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Abstract, Character education is an essential aspect of Islam in shaping individuals with noble morals. Hadith,
especially those compiled in Arbain an-Nawawi, contains many moral values that can be applied in daily life.
This study aims to identify moral values in Arbain an-Nawawi, analyze how to implement them in education, and
examine the challenges and solutions in their application. This research uses content analysis to examine the
hadiths in Arbain an-Nawawi.The findings reveal that the moral values in these hadiths fall into three main
categories: (1) Morals toward Allah, such as sincerity (ikhlas) and trust in God (tawakal); (2) Morals toward
others, such as honesty and compassion; and (3) Morals toward oneself, such as self-reflection and anger
management. These values can be taught through exemplary behavior, habituation, self-reflection, and
storytelling. However, there are several challenges in implementing hadith-based character education, such as a
lack of understanding among educators regarding hadith, an education system that prioritizes academics over
character development, and the influence of modern culture and technology. To address these challenges, teacher
training, the strengthening of character-based curricula, and the use of technology as a learning medium are
necessary. This study is expected to provide insights for the educational sector in strengthening students’ character
based on Islamic teachings.
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Abstrak Pendidikan karakter adalah bagian penting dalam Islam untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia.
Hadits, terutama yang terkumpul dalam Arbain an-Nawawi, mengandung banyak nilai moral yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai akhlak dalam
Arbain an-Nawawi, menganalisis cara menerapkannya dalam pendidikan, serta mengkaji tantangan dan solusinya.
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) terhadap hadits-hadits dalam Arbain an-Nawawi.
Hasilnya menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak dalam hadits ini mencakup tiga aspek utama: (1) Akhlak kepada
Allah, seperti ikhlas dan tawakal; (2) Akhlak kepada sesama, seperti jujur dan kasih sayang; serta (3) Akhlak
kepada diri sendiri, seperti introspeksi diri dan mengendalikan amarah. Nilai-nilai ini dapat diajarkan melalui
metode keteladanan, pembiasaan, refleksi diri, dan penyampaian kisah inspiratif. Namun, ada beberapa tantangan
dalam menerapkan pendidikan karakter berbasis hadits, seperti kurangnya pemahaman guru tentang hadits, sistem
pendidikan yang lebih berfokus pada aspek akademik, serta pengaruh budaya modern dan teknologi. Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan pelatihan bagi pendidik, penguatan kurikulum berbasis karakter, serta pemanfaatan
teknologi sebagai media pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi dunia
pendidikan dalam memperkuat karakter peserta didik berdasarkan ajaran Islam.

Kata Kunci: akhlak, Arbain an-Nawawi, hadits, nilai moral, Pendidikan karakter.

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan karakter memiliki peran yang sangat penting dalam sistem pendidikan Islam.
Pendidikan yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pembentukan akhlak yang mulia, menjadi kebutuhan mendesak dalam membangun generasi
yang berintegritas. Dalam Islam, karakter seseorang tidak hanya ditentukan oleh faktor

lingkungan dan pendidikan formal, tetapi jua oleh nilai-nilai yang bersumber dari ajaran agama.
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Hadits sebagai sumber utama dalam Islam memiliki peran krusial dalam membentuk
karakter peserta didik. Hadits tidak hanya berisi tuntunan ibadah, tetapi juga mengajarkan
prinsip-prinsip moral dan etika yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, pemahaman dan penerapan hadits dalam sistem pendidikan menjadi faktor yang
sangat penting dalam membentuk individu yang berakhlak mulia.

Kitab Arbain an-Nawawi merupakan salah satu kompilasi hadits fundamental yang
banyak digunakan dalam kajian Islam. Kitab ini memuat hadits-hadits yang berkaitan dengan
prinsip-prinsip dasar dalam Islam, termasuk nilai-nilai akhlak dan etika. Oleh karena itu, kitab
ini dapat dijadikan sebagai referensi utama dalam membangun pendidikan karakter berbasis
akhlak.

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti pendidikan karakter berbasis Islam,
seperti penelitian yang mengkaji konsep pendidikan karakter dalam perspektif Al- Ghazali dan
Ibnu Miskawaih. Studi lain juga membahas implementasi pendidikan karakter dalam
kurikulum madrasah dan pesantren. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih kurang dalam
menyoroti bagaimana hadits Arbain an-Nawawi dapat diinternalisasikan secara sistematis
dalam sistem pendidikan Islam modern.

Urgensi penelitian ini semakin kuat dengan adanya data empiris yang menunjukkan
bahwa degradasi moral di kalangan peserta didik semakin meningkat. Studi yang dilakukan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia menunjukkan bahwa kasus-kasus
pelanggaran etika, seperti perilaku bullying dan ketidakjujuran akademik, terus meningkat
setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih efektif dalam pendidikan
karakter, salah satunya melalui integrasi nilai-nilai akhlak dari hadits Arbain an-Nawawi.

Studi kasus di beberapa lembaga pendidikan Islam juga menunjukkan bahwa sekolah-
sekolah yang mengadopsi model pendidikan berbasis hadits mampu membentuk karakter
peserta didik yang lebih baik. Implementasi metode keteladanan dan refleksi berbasis hadits
Arbain telah terbukti meningkatkan kesadaran moral dan perilaku positif siswa. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah dalam kajian pendidikan karakter dengan
fokus pada peran hadits Arbain an-Nawawi dalam membentuk karakter peserta didik.
Rumusan Masalah

« Bagaimana nilai-nilai akhlak dalam Arbain an-Nawawi dapat membentuk karakter
peserta didik?
« Bagaimana metode internalisasi nilai-nilai hadits dalam proses pendidikan karakter?

o Apa tantangan dan solusi dalam penerapan hadits Arbain dalam pendidikan karakter?
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Tujuan Penelitian
o Mengidentifikasi nilai-nilai akhlak dalam hadits Arbain an-Nawawi yang relevan
dengan pendidikan karakter.
o Menganalisis strategi internalisasi nilai akhlak dalam sistem pendidikan Islam.
o Menjelaskan implikasi temuan ini terhadap pengembangan pendidikan karakter

berbasis Islam.

2. METHODS (METODOLOGI PENELITIAN)
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) untuk mengkaji
hadits-hadits yang terdapat dalam kitab Arbain an-Nawawi. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam hadits-hadits
tersebut . Selanjutnya, hasil analisis ini akan diintegrasikan dengan teori pendidikan karakter,
seperti konsep moral knowing (pemahaman moral), moral feeling (perasaan moral), dan
moral action (tindakan moral), guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai penerapan nilai-nilai akhlak dalam pendidikan Islam.
Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer, bersumber dari kitab Arbain an-Nawawi beserta kitab-kitab syarahnya yang
membahas makna dan konteks hadits-hadits dalam kitab tersebut. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari literatur yang berkaitan dengan pendidikan karakter serta konsep akhlak dalam
Islam, baik dari buku, jurnal ilmiah, maupun penelitian terdahulu yang relevan.
Teknik Analisis Data
Dalam analisis isi terhadap Hadits Arbain an-Nawawi untuk transformasi pendidikan
karakter berbasis akhlak, keandalan analisis dijaga dengan beberapa strategi, termasuk
triangulasi dengan ahli hadits. Berikut adalah beberapa cara untuk memastikan keandalan
analisis:
1. Triangulasi dengan Ahli Hadits
Triangulasi dilakukan dengan melibatkan beberapa pakar dalam bidang hadits
untuk memverifikasi interpretasi dan pemaknaan yang diambil dari teks hadits.
Langkah-langkahnya meliputi:
« Konsultasi dengan ahli hadits mengenai validitas makna dan konteks hadits
dalam membentuk karakter.

« Perbandingan dengan kitab syarah (penjelasan hadits) yang ditulis oleh
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ulama klasik maupun kontemporer untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
luas.

o Diskusi dengan pakar pendidikan Islam untuk melihat relevansi hadits
dengan konsep pendidikan karakter berbasis akhlak.

2. Metode Coding dalam Analisis Isi untuk Meningkatkan Objektivitas
Dalam analisis isi hadits, metode coding digunakan untuk mengelompokkan dan
mengidentifikasi tema utama. Beberapa metode coding yang dapat diterapkan meliputi:

e Open Coding (Pengodean Terbuka)

o Mengidentifikasi kata kunci dan konsep utama dalam teks hadits.

o Misalnya, hadits tentang "ihsan" dikelompokkan dalam kategori "etika
dalam hubungan sosial."

o Axial Coding (Pengodean Aksial)

o Menghubungkan konsep-konsep yang telah diidentifikasi untuk
menemukan pola dan keterkaitan antar kategori.

o Misalnya, hadits tentang "amanah" dan "sidq (kejujuran)" dikategorikan
sebagai aspek integritas dalam pendidikan karakter.

« Selective Coding (Pengodean Selektif)

o Memilih tema utama yang paling relevan dan menyusun hubungan antara
berbagai kategori untuk membentuk teori atau model pendidikan karakter
berbasis akhlak.

Dengan menggunakan triangulasi dengan ahli hadits dan metode coding

yang sistematis, objektivitas dan keandalan analisis isi dalam penelitian ini dapat

lebih terjamin.

3. RESULTS (HASIL DAN PEMBAHASAN)
Identifikasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Hadits Arbain an-Nawawi
1. Akhlak kepada Allah: Ikhlas, tawakal (Hadits 1 dan 19)
(Hadis pertama Niat dan Iklas)
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Artinya: Dari Amirul Mu’minin, Abi Hafs Umar bin Al Khattab radhiallahuanhu, dia

berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallahu alaihi wa sallam bersabda:
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Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya . Dan sesungguhnya setiap
orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang hijrahnya
karena (ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya
kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena
menginginkan kehidupan yang layak didunia atau karena wanita yang ingin

dinikahinya maka hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan.

Kandungan hadis :

1.

Niat merupakan syarat layak diterimanya amal perbuatan, karena amal ibadah tidak
akan menghasilkan pahala kecuali berdasarkan niat semata-mata karena Allah
Ta'ala.

Waktu pelaksanaan niat dilakukan pada awal ibadah, dan tempatnya ada di hati.
Ikhlas dan membebaskan niat semata-mata karena Allah Ta'ala dituntut pada semua
amal shaleh dan ibadah.

Seorang mu'min akan diberi ganjaran pahala berdasarkan kadar niatnya.

Semua perbuatan yang bermanfaat dan mubah (boleh) jika diiringi niat untuk
mencari keridhaan Allah, maka perbuatan tersebut akan bernilai ibadah.

Yang membedakan antara ibadah dan adat (kebiasaan/rutinitas) adalah niat.

Hadis di atas menunjukkan bahwa niat merupakan bagian dari iman, karena niat
adalah pekerjaan hati. Iman menurut pemahaman Ahli Sunnah Wal Jamaah adalah
membenarkan dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dengan

perbuatan.

(Hadis ke 19 Tawakal)
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Abbas Abdillah bin Abbas r.a. ia bertutur, ‘Suatau hari

aku berda di belakang Rasulullah saw., lalu beliau bersabda, Nak! Aku hendak
mengajarimu beberapa kata: Jagalah Allah maka Dia akan menjagamu; Jagalah
Allah niscaya engkau dapatkan Dia mengokohkanmu; bila engkau meminta,

mintalah kepada Allah; bila engkau memohon pertolongan, mohonkanlah kepada
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Allah. Ketahuilah jika seluruh umat ini berkumpul untuk memberikan sesuatu
yang bermanfaat bagimu, maka mereka tidak akan bisa memberi manfaat
kepadamu kecuali dengan sesuatu yang telah ditetapkan Allah untukmu. Dan jika
seluruh umat ini berkumpul untuk memudharatkanmu dengan sesuatu, maka
mereka tidak akan bisa memudharatkanmu kecuali dengan sesuatu yang telah
ditetapkan oleh Allah terhadapmu. Pena-pena telah diangkat dan lembaran
catatan telah ditutup.” (HR.Tirmidzi)

Tawakkal adalah menyerahkan segala urusan kepada Allah setelah berusaha
semaksimal mungkin untuk mencapai apa yang diinginkan. Oleh karena itu, siapa pun
yang ingin meraih sesuatu yang diharapkan harus berusaha dengan sekuat tenaga,
kemudian menyerahkan hasilnya kepada Allah SWT. Tawakkal juga berarti berpegang
teguh pada tali Allah dalam upaya memperoleh manfaat dan menghindari mudarat, baik
dalam urusan duniawi maupun akhirat.

Akhlak kepada sesama: (Hadits 13, 15, 35)
(Hadis ke 13 Mencintai Sesama Muslim)
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Artinya : Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik radiallahuanhu, pembantu Rasulullah

shallallahu alaihi wa sallam, dari Rasulullah shallallahualaihi wa sallam, beliau

bersabda, "Tidak beriman salah seorang di antara kamu hingga dia mencintai

untuk saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri. (Riwayat Bukhari
dan Muslim)

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hamzah, Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu
ini menegaskan bahwa kesempurnaan iman seseorang sangat bergantung pada sikapnya
terhadap orang lain. Rasulullah menyatakan bahwa seseorang belum mencapai iman yang
sempurna hingga ia mencintai untuk saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri.
Hadits ini menunjukkan pentingnya nilai empati, kepedulian, dan keinginan untuk
melihat orang lain mendapatkan kebaikan sebagaimana kita menginginkannya untuk diri
sendiri. Sikap ini mencerminkan akhlak mulia yang menjadi inti dari ajaran Islam, yakni
kasih sayang dan kebersamaan dalam kebaikan. Dalam konteks sosial, hadits ini
mengajarkan bahwa seorang Muslim harus menjauhi sifat egois dan iri hati serta
senantiasa berusaha menciptakan keharmonisan dalam masyarakat. Dengan menerapkan

prinsip ini, individu akan membangun hubungan yang lebih baik, penuh kasih sayang,
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dan saling mendukung, yang pada akhirnya memperkuat ukhuwah Islamiyah dan
membentuk masyarakat yang harmonis serta berlandaskan nilai-nilai keimanan yang
sejati.
(Hadis ke 15 Berkata baik atau diam)
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Artinya: Dari  Abu Hurairah radhiallahuanhu, sesungguhnya Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam bersabda, "Siapa yang beriman kepada Allah dan
hari akhir hendaklah dia berkata baik atau diam, siapa yang beriman kepada
Allah dan hari akhir hendaklah dia menghormati tetangganya dan barangsiapa
yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah dia memuliakan
tamunya” (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu ini menegaskan
bahwa keimanan kepada Allah dan hari akhir harus tercermin dalam akhlak dan perilaku
sehari-hari. Rasulullah memberikan tiga pedoman utama bagi orang yang beriman:
pertama, berkata yang baik atau diam; kedua, menghormati tetangga; dan Kketiga,
memuliakan tamu. Perintah untuk berkata baik atau diam mengajarkan pentingnya
menjaga lisan agar tidak menyakiti orang lain dan hanya berbicara yang bermanfaat.
Menghormati tetangga menunjukkan bahwa Islam sangat menekankan nilai sosial dan
hubungan baik dalam masyarakat, di mana seseorang harus bersikap peduli dan tidak
mengganggu kenyamanan tetangganya. Sementara itu, memuliakan tamu mencerminkan
karakter seorang Muslim yang ramah, dermawan, dan penuh penghormatan terhadap
orang lain. Hadits ini menggambarkan bahwa iman bukan hanya keyakinan dalam hati,
tetapi juga harus diwujudkan dalam tindakan nyata yang membawa manfaat bagi orang
lain dan membangun kehidupan sosial yang harmonis.

(Hadis ke 35 Hindari perasaan iri dan dengki terhadap sesama)
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Artinya : Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu dia berkata: Rasulullah
shallallahu™alaihi wa sallam bersabda: Janganlah kalian saling dengki,
saling menipu, saling marah dan saling memutuskan hubungan. Dan
janganlah kalian menjual sesuatu yang telah dijual kepada orang lain.
Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim
adalah saudara bagi muslim yang lainnya, (dia) tidak menzaliminya dan
mengabaikannya, tidak mendustakannya dan tidak menghinanya. Tagwa itu
disini (seraya menunjuk dadanya sebanyak tiga kali). Cukuplah seorang
muslim dikatakan buruk jika dia menghina saudaranya yang muslim. Setiap
muslim atas muslim yang lain; haram darahnya, hartanya dan
kehormatannya “ (Riwayat Muslim).

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu ini menekankan
pentingnya menjaga persaudaraan dalam Islam serta menjauhi segala bentuk perbuatan
yang dapat merusaknya. Rasulullah melarang umatnya untuk saling dengki, menipu,
marah, dan memutuskan hubungan, karena hal-hal tersebut dapat merusak ikatan
ukhuwah Islamiyah. Larangan menjual sesuatu yang telah dijual kepada orang lain
menunjukkan pentingnya etika dalam perdagangan dan interaksi sosial. Rasulullah juga
menegaskan bahwa setiap Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya, sehingga ia tidak
boleh menzalimi, mengabaikan, mendustakan, atau menghinanya. Kemudian, beliau
menegaskan bahwa ketakwaan terletak di dalam hati, yang menunjukkan bahwa akhlak
dan sikap seseorang merupakan cerminan dari keimanan dalam hatinya. Rasulullah juga
mengingatkan bahwa menghina seorang Muslim adalah tindakan yang buruk dan tercela.
Hadits ini diakhiri dengan peringatan bahwa darah, harta, dan kehormatan setiap Muslim
adalah sesuatu yang haram untuk dilanggar, sehingga setiap individu wajib menjaga hak-
hak saudaranya dalam Islam. Dengan menerapkan nilai-nilai dalam hadits ini,
masyarakat Muslim akan terbentuk sebagai komunitas yang saling mendukung, penuh
kasih sayang, dan jauh dari permusuhan serta kebencian.

Akhlak kepada diri sendiri: Menahan Amarah dan Muhasabah(Hadits 16, 22).

(Hadis ke 16 Menahan amarah)
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Artinya: Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu sesungguhnya seseorang bertanya
kepada Rasulullah  shallallahu'alaihi  wa sallam: (Ya Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam ) nasihatilah saya. Beliau bersabda : Jangan kamu
marah. Dia menanyakan hal itu berkali-kali. Maka beliau bersabda: Jangan
engkau marah. (Riwayat Bukhari)

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu ini menekankan
pentingnya mengendalikan amarah dalam kehidupan seorang Muslim. Ketika seseorang
meminta nasihat kepada Rasulullah, beliau dengan singkat namun tegas menjawab,
"Jangan marah." Jawaban ini tidak hanya diberikan sekali, tetapi berulang Kali,
menunjukkan betapa pentingnya pengendalian diri dalam menghadapi berbagai situasi.
Amarah yang tidak terkendali sering kali menjadi penyebab perselisihan, permusuhan,
dan tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Dengan menahan amarah,
seseorang dapat berpikir lebih jernih, bertindak lebih bijaksana, serta menjaga hubungan
baik dengan sesama. Hadits ini juga mengajarkan bahwa dalam menghadapi perbedaan
atau provokasi, seorang Muslim hendaknya bersikap sabar dan tenang, karena
kemarahan yang tidak terkontrol dapat merusak hati dan hubungan sosial. Oleh karena
itu, pengendalian emosi merupakan bagian dari akhlak mulia yang harus dimiliki oleh
setiap Muslim demi menciptakan kehidupan yang harmonis dan penuh keberkahan.
(Hadis ke 22 Muhasabah/ Evaluasi Diri)
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Artinya: Dari Abu Abdullah, Jabir bin Abdullah Al Anshary radhiallahuanhuma:

Seseorang bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, seraya

berkata: Bagaimana pendapatmu jika saya melaksanakan shalat yang wajib,
berpuasa Ramadhan, Menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram
dan saya tidak tambah sedikitpun, apakah saya akan masuk surga? Beliau
bersabda: Ya. (Riwayat Muslim)

Hadits yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah radhiallahu ‘anhuma ini
menunjukkan bahwa masuk surga dapat dicapai dengan menjalankan kewajiban agama
dengan penuh keikhlasan dan konsistensi. Dalam hadits ini, seorang sahabat bertanya
kepada Rasulullah apakah ia akan masuk surga jika hanya melaksanakan shalat wajib,

berpuasa di bulan Ramadhan, serta berpegang teguh pada apa yang dihalalkan dan
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diharamkan oleh Allah tanpa menambah amalan sunnah. Rasulullah menjawab dengan
tegas, "Ya," yang menandakan bahwa Islam adalah agama yang memberikan kemudahan
dan tidak membebani umatnya dengan sesuatu yang di luar kemampuannya. Hadits ini
mengajarkan bahwa kunci utama menuju surga adalah ketaatan kepada Allah dengan
menjalankan rukun Islam serta menjauhi segala sesuatu yang diharamkan. Meskipun
ibadah sunnah memiliki keutamaan tersendiri, hadits ini menegaskan bahwa
menjalankan kewajiban dengan sempurna sudah cukup untuk mencapai keberuntungan
di akhirat. Oleh karena itu, setiap Muslim hendaknya berusaha menjalankan perintah
Allah dengan ikhlas dan menjaga keistigamahan dalam beribadah agar
mendapatkan ridha-Nya dan memperoleh kebahagiaan di surga.
Perbandingan teori pendidikan karakter antara Thomas Lickona, Al- Ghazali, dan
Ibnu Miskawaih

Teori pendidikan karakter yang dikembangkan oleh Thomas Lickona, Al-
Ghazali, dan Ibnu Miskawaih memiliki kesamaan dalam tujuan pembentukan pribadi
yang baik, tetapi berbeda dalam pendekatan dan dasar filosofisnya. Thomas Lickona,
seorang psikolog pendidikan modern, menekankan bahwa pendidikan karakter harus
mencakup tiga dimensi utama, yaitu moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling
(perasaan moral), dan moral behavior (perilaku moral). la percaya bahwa pembentukan
karakter harus dilakukan secara sistematis melalui pendidikan formal, lingkungan sosial,
dan keteladanan. Sementara itu, Al-Ghazali, seorang ulama besar Islam, memandang
pendidikan karakter sebagai proses penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) yang berfokus pada
pembentukan akhlak melalui pengendalian hawa nafsu, pembiasaan ibadah, dan
keteladanan. Menurutnya, karakter yang baik berasal dari hati yang bersih dan kedekatan
dengan Allah. Adapun Ibnu Miskawaih, seorang filsuf Muslim, melihat pendidikan
karakter dari perspektif filsafat etika dengan menekankan keseimbangan antara empat
sifat utama, yaitu hikmah (kebijaksanaan), syaja’ah (keberanian), ‘iffah (kesucian diri),
dan ‘adalah (keadilan). la menekankan bahwa pendidikan karakter adalah upaya
membentuk kebiasaan baik melalui latihan dan pembiasaan yang berulang. Dari
perbandingan ini, terlihat bahwa Lickona lebih menitikberatkan aspek psikologis dan
pendidikan formal, sementara Al-Ghazali dan lbnu Miskawaih mengutamakan

pendekatan spiritual dan filsafat moral dalam pembentukan karakter manusia.
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Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Pendidikan Islam Model internalisasi
nilai akhlak

Strategi internalisasi nilai-nilai akhlak dalam pendidikan Islam dilakukan melalui
berbagai model yang bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik secara efektif.

1. Metode keteladanan (uswah hasanah) menjadi cara utama dalam pembentukan
akhlak, di mana guru, orang tua, dan tokoh Islam berperan sebagai panutan dengan
menunjukkan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak dan
peserta didik lebih mudah meniru karakter positif jika mereka melihat contoh nyata
dari lingkungan sekitar.

2. Metode habituasi (pembiasaan amal saleh) dilakukan dengan membangun rutinitas
yang mencerminkan nilai-nilai akhlak, seperti membiasakan salam, tolong-
menolong, jujur, dan disiplin dalam menjalankan kewajiban agama. Pembiasaan ini
bertujuan untuk menjadikan perilaku baik sebagai bagian dari kepribadian seseorang.

3. Metode refleksi dan muhasabah mengajarkan peserta didik untuk melakukan evaluasi
diri terhadap perilaku mereka, sehingga mereka dapat menyadari kekurangan dan
terus memperbaiki diri. Proses ini mendorong mereka untuk memahami konsekuensi
dari setiap tindakan dan meningkatkan kesadaran moral.

4. Metode naratif (kisah inspiratif dari hadits) digunakan untuk memperkenalkan nilai-
nilai akhlak melalui cerita yang diambil dari kehidupan Nabi Muhammad, para
sahabat, serta tokoh-tokoh Islam lainnya. Kisah-kisah ini tidak hanya memberikan
inspirasi tetapi juga membantu peserta didik memahami bagaimana nilai-nilai akhlak
diterapkan dalam kehidupan nyata.

Dengan menggabungkan keempat metode ini, internalisasi nilai-nilai akhlak dalam
pendidikan Islam dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan.
Tantangan dan Solusi Implementasi Hadits Arbain dalam Pendidikan Karakter
Dalam mengimplementasikan hadist Arbain dalam Pendidikan karakter tentunya
memiliki tantangan dan juga Solusi. Tantangan dan Solusi tersebut akan dipaparkan di bawah
ini:
1. Tantangan
Implementasi Hadits Arbain dalam pendidikan karakter menghadapi beberapa
tantangan yang perlu diatasi agar nilai-nilai yang terkandung dalam hadits tersebut dapat
diterapkan secara efektif dalam dunia pendidikan. Beberapa tantangan utama meliputi:
a. Kurangnya pemahaman hadits di kalangan pendidik.

Salah satu tantangan utama dalam penerapan Hadits Arbain adalah
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kurangnya pemahaman yang cukup di kalangan pendidik. Banyak guru belum
memiliki pemahaman yang mendalam mengenai isi, makna, serta relevansi
hadits-hadits tersebut dalam pembentukan karakter peserta didik. Hal ini dapat
disebabkan oleh terbatasnya pelatinan yang secara khusus membahas
pemahaman hadits secara menyeluruh dan bagaimana mengaplikasikannya
dalam kegiatan belajar mengajar.

Selain itu, masih banyak praktik pengajaran hadits di sekolah yang
bersifat teoritis, tanpa adanya upaya untuk mengaitkannya dengan realitas
kehidupan siswa. Akibatnya, nilai-nilai moral yang terkandung dalam Hadits
Arbain menjadi sulit untuk dipraktikkan dalam keseharian peserta didik. Untuk
mengatasi permasalahan ini, diperlukan peningkatan kualitas dan kuantitas
pelatihan bagi pendidik serta pengembangan strategi pembelajaran yang lebih

aplikatif dan kontekstual.

. Dominasi kurikulum berbasis kognitif tanpa internalisasi nilai.

Sistem pendidikan saat ini lebih berfokus pada aspek kognitif
dibandingkan dengan pembentukan karakter dan internalisasi nilai-nilai moral.
Mata pelajaran agama, termasuk pengajaran hadits, umumnya diajarkan secara
teoritis tanpa pendekatan yang mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai
moral dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan lebih diarahkan pada
pencapaian akademik dan evaluasi berbasis ujian, sementara
aspek pembentukan sikap serta karakter belum mendapat perhatian yang
seimbang.

Konsekuensi dari pendekatan ini adalah siswa lebih memahami ajaran
Islam secara teoritis tanpa pengalaman nyata dalam mengamalkannya. Mereka
mungkin mampu menghafal hadits, tetapi kurang memahami bagaimana
menerapkannya dalam interaksi sosial, etika, dan kehidupan sehari-hari. Oleh
sebab itu, diperlukan perubahan paradigma dalam sistem pendidikan agar
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu, tetapi juga pada
internalisasi dan penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam Hadits Arbain.
Perubahan sosial dan teknologi yang menghambat penerapan nilai Islam.

Perkembangan teknologi yang pesat serta dinamika sosial yang terus
berubah memberikan tantangan besar dalam mengimplementasikan nilai- nilai
Islam. Paparan informasi melalui media sosial, internet, dan hiburan digital

sering kali membawa pengaruh budaya luar yang tidak selalu selaras dengan
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ajaran Islam. Hal ini dapat menyebabkan nilai-nilai moral dan etika Islami

semakin terpinggirkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, gaya hidup modern yang serba instan dan berorientasi pada

materi juga dapat mengurangi kesadaran individu akan pentingnya aspek
spiritual dan moral dalam kehidupan. Budaya konsumtif, sikap indivi dualistis,

serta perubahan norma sosial berpotensi menghambat pembentukan karakter

Islami di kalangan peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih

inovatif dalam dunia pendidikan untuk menghadapi tantangan ini, termasuk

pemanfaatan teknologi secara bijak guna menyebarluaskan ajaran Islam yang

tetap relevan dengan perkembangan zaman.

Untuk menjawab berbagai tantangan tersebut, terdapat beberapa langkah

strategis yang dapat diterapkan guna meningkatkan efektivitas implementasi Hadits

Arbain dalam pendidikan karakter:

a. Penguatan pelatihan guru dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai

Arbain an- Nawawi.

Sebagai pilar utama dalam dunia pendidikan, guru perlu mendapatkan
pelatihan yang komprehensif agar mampu memahami dan mengajarkan
Hadits Arbain secara kontekstual. Pelatihan ini harus mencakup pemahaman
yang mendalam terhadap makna hadits, strategi pengajaran berbasis nilai,
serta cara penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan peningkatan
kompetensi ini, para pendidik dapat membimbing siswa tidak hanya untuk
memahami hadits secara teori, tetapi juga untuk mengamalkannya dalam
kehidupan nyata.

Untuk mencapai tujuan tersebut, berbagai metode pelatihan dapat
diterapkan, seperti workshop, seminar, pelatihan daring, serta kerja sama
dengan ulama dan pakar pendidikan Islam. Melalui pendekatan ini, pengajaran
hadits tidak hanya sekadar hafalan, tetapi juga menjadi sarana efektif dalam
membentuk karakter peserta didik secara lebih mendalam dan aplikatif.
Integrasi kurikulum berbasis karakter dalam pendidikan Islam.

Pendidikan Islam perlu mengadopsi pendekatan yang lebih holistik
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Hadits Arbain dalam kurikulum secara

eksplisit. Selain pembelajaran kognitif, metode yang berbasis praktik seperti
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role-playing, diskusi reflektif, dan pembiasaan akhlak dalam keseharian dapat
diterapkan agar nilai-nilai Islam benar-benar tertanam dalam diri peserta
didik.

Kurikulum berbasis karakter harus menekankan penerapan nilai-nilai
Islam dalam berbagai aspek kehidupan siswa, bukan hanya dalam
pembelajaran agama, tetapi juga dalam mata pelajaran lainnya dan kegiatan
ekstrakurikuler. Dengan pendekatan ini, nilai-nilai dari Hadits Arbain dapat
menjadi bagian dari budaya sekolah yang membentuk kepribadian siswa
secara menyeluruh.

Selain itu, diperlukan keterlibatan aktif dari semua pemangku
kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan masyarakat dalam
menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan siswa. Dengan
dukungan dari berbagai pihak, pembelajaran berbasis karakter dapat berjalan
secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Penggunaan teknologi digital untuk menyebarluaskan ajaran akhlak
Islam

Teknologi digital dapat dimanfaatkan secara efektif untuk
menyebarluaskan nilai-nilai Hadits Arbain melalui berbagai media, seperti
media sosial, aplikasi edukasi, dan platform pembelajaran daring. Dengan
penggunaan teknologi ini, peserta didik serta masyarakat dapat lebih mudah
mengakses nilai- nilai Islam yang disajikan dalam format yang lebih menarik
dan interaktif.

Selain itu, pemanfaatan teknologi juga berkontribusi dalam
menciptakan metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan inovatif.
Contohnya, penggunaan video pembelajaran, podcast, serta forum diskusi
daring dapat menjadi sarana yang efektif untuk menyampaikan ajaran akhlak
Islam dengan cara yang lebih menarik serta relevan dengan perkembangan
zaman.

Dengan mengatasi berbagai tantangan dan menerapkan solusi yang
tepat, pendidikan karakter berbasis Hadits Arbain dapat lebih optimal dalam
membentuk generasi yang memiliki akhlak mulia serta berpegang teguh pada

nilai-nilai Islam.
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4. DISCUSSION (PEMBAHASAN LEBIH LANJUT)

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pendidikan karakter yang berlandaskan
akhlak dalam Hadits Arbain An-Nawawi memiliki keterkaitan erat dengan konsep pendidikan
Islam yang telah dibahas dalam berbagai studi sebelumnya. Beragam penelitian terdahulu telah
menggarisbawahi urgensi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam dalam membentuk
individu yang berakhlak mulia. Namun, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan
menekankan secara khusus penerapan nilai-nilai akhlak dari Hadits Arbain An-Nawawi dalam
dunia pendidikan. Tidak seperti penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada konsep umum
pendidikan karakter dalam Islam, studi ini secara mendalam menganalisis teks hadits serta
menghubungkannya dengan praktik pendidikan modern.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter
yang berlandaskan Hadits Arbain An-Nawawi dapat diterapkan di berbagai tingkat pendidikan,
mulai dari sekolah dasar hingga pergurua dan telah membahas model pendidikan karakter
berbasis Al-Qur’an dan hadits secara umum. Namun, penelitian ini memberikan sudut pandang
yang lebih mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai dalam Hadits Arbain dapat
diintegrasikan secara langsung dalam kurikulum pendidikan (Nasution, 2022).

Implikasi hasil penelitian terhadap pengembangan kebijakan pendidikan Islam
memberikan dampak yang signifikan terhadap kebijakan pendidikan Islam, terutama dalam
perancangan kurikulum berbasis akhlak. Dengan adanya hasil penelitian ini, institusi
pendidikan Islam dapat mempertimbangkan integrasi nilai-nilai Hadits Arbain An-Nawawi
dalam pembelajaran karakter. Implementasi ini dapat dilakukan melalui pendekatan
menyeluruh yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam proses pendidikan.

Selain itu, kebijakan pendidikan Islam, baik di tingkat nasional maupun lokal, dapat
memperkuat peran pendidik dalam mengajarkan nilai-nilai akhlak dalam pendidikan karakter.
Oleh karena itu, diperlukan pelatihan serta peningkatan kompetensi guru dalam memahami dan
mengaplikasikan nilai-nilai hadits dalam pembelajaran. Dengan adanya kebijakan yang
mendukung penerapan pendidikan karakter berbasis Hadits Arbain, diharapkan dapat terbentuk
generasi yang memiliki akhlak mulia sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Prospek penelitian lanjutan pada penelitian ini yakni membuka peluang bagi penelitian
lebih lanjut dalam beberapa bidang. Pertama, pengembangan model implementasi pendidikan
karakter berbasis Hadits Arbain dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih sistematis dan
penerapan yang lebih luas di berbagai jenjang pendidikan. Penelitian lanjutan ini dapat
mencakup studi eksperimental guna mengukur efektivitas model tersebut dalam membentuk

karakter peserta didik.
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Selanjutnya yang kedua, yakni eksplorasi lebih lanjut dapat dilakukan terhadap
pendidikan karakter berbasis hadits di luar Arbain An-Nawawi, seperti hadits-hadits yang
terdapat dalam kitab Riyadhus Shalihin atau Adabul Mufrad. Hal ini bertujuan untuk
memperkaya referensi dalam pengembangan model pendidikan karakter berbasis Islam.

Teknologi digital dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam mengimplementasikan
nilai-nilai hadits dalam pendidikan Islam. Berikut adalah beberapa cara teknologi digital
membantu dalam proses ini:

1. Platform Pembelajaran Digital

Aplikasi dan situs web e-learning seperti Google Classroom, Moodle, atau
aplikasi berbasis Islam seperti Muslim Pro dan Ayat dapat digunakan untuk
menyediakan materi hadits dalam bentuk yang lebih interaktif. Guru dapat
mengunggah teks, video, dan kuis interaktif untuk membantu peserta didik
memahami dan menghafal hadits dengan lebih baik.

2. Media Sosial untuk Penyebaran Nilai Hadits

Platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok dapat digunakan untuk
menyebarkan nilai-nilai hadits dalam bentuk video singkat, infografis, dan ceramah
digital. Konten menarik dan mudah diakses ini memungkinkan generasi muda lebih
tertarik dalam mempelajari hadits dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Gamifikasi dalam Pembelajaran Hadits

Aplikasi berbasis permainan (gamification) dapat digunakan untuk
meningkatkan minat belajar hadits, seperti kuis interaktif, tantangan hafalan hadits,
atau simulasi penerapan nilai-nilai hadits dalam kehidupan sehari-hari. Ini
membantu peserta didik memahami hadits dengan cara yang menyenangkan dan
mudah diingat.

4. Digitalisasi Kitab Hadits

Aplikasi dan situs web yang menyediakan kitab-kitab hadits digital, seperti
Maktabah Syamilah dan Sunnah.com, memungkinkan akses mudah ke ribuan hadits
dengan terjemahan dan penjelasan ulama. Ini membantu peserta didik dan guru
dalam mengkaji hadits dengan lebih cepat dan efisien.

5. Artificial Intelligence (Al) untuk Pembelajaran Hadits

Teknologi Al dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi hadits
berdasarkan situasi tertentu. Misalnya, chatbot berbasis Al dapat membantu

menjawab pertanyaan seputar hadits dan memberikan referensi hadits yang relevan
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sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh pengguna.

Dengan memanfaatkan teknologi digital, implementasi nilai-nilai hadits
dalam pendidikan Islam dapat menjadi lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan
perkembangan zaman. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap
hadits tetapi juga membantu generasi muda untuk lebih mengaplikasikan ajaran

Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari.

5. CONCLUSION (KESIMPULAN)

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam membentuk individu yang
berakhlak mulia. Thomas Lickona, Al-Ghazali, dan Ibnu Miskawaih memiliki konsep berbeda
dalam pendidikan karakter. Lickona menekankan tiga aspek utama, yaitu Moral Knowing,
Moral Feeling, dan Moral Action. Al-Ghazali mengutamakan pendidikan akhlak berbasis Al-
Qur’an dan Sunnah melalui metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan cerita. Sementara
itu, Ibnu Miskawaih mengembangkan teori keseimbangan akal, keberanian, dan pengendalian
diri untuk mencapai keadilan dalam diri seseorang.

Dalam pendidikan Islam, internalisasi nilai akhlak dapat dilakukan melalui berbagai
metode, seperti keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan (ta 'widiyah), nasihat dan motivasi
(mau’izhah), serta kisah-kisah inspiratif. Metode ini bertujuan untuk membentuk karakter
Islami sejak dini agar menjadi kebiasaan yang melekat dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, implementasi Hadits Arbain dalam pendidikan karakter menghadapi berbagai
tantangan, seperti kurangnya pemahaman guru terhadap hadits, dominasi kurikulum berbasis
kognitif tanpa internalisasi nilai, serta pengaruh perubahan sosial dan teknologi yang
menghambat penerapan nilai Islam. Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa solusi
ditawarkan, termasuk pelatihan guru dalam memahami Hadits Arbain, integrasi kurikulum
berbasis karakter, serta pemanfaatan teknologi digital dalam menyebarluaskan ajaran Islam.

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Hadits Arbain dalam pendidikan dapat
memberikan dampak signifikan dalam membentuk karakter peserta didik. Implikasi dari
penelitian ini diharapkan dapat mempengaruhi kebijakan pendidikan Islam dengan
memperkuat integrasi nilai-nilai akhlak dalam kurikulum serta meningkatkan kompetensi
pendidik. Prospek penelitian selanjutnya mencakup pengembangan model implementasi
pendidikan karakter berbasis hadits serta eksplorasi hadits-hadits lain yang relevan untuk

memperkaya metode pendidikan Islam.
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Transformasi pendidikan karakter berbasis akhlak melalui analisis Hadits Arbain an-
Nawawi memberikan kontribusi penting dalam membentuk kepribadian peserta didik sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Hadits-hadits dalam kitab ini mengandung ajaran fundamental tentang
kejujuran, amanah, kasih sayang, tanggung jawab, dan akhlak mulia lainnya yang dapat
dijadikan pedoman dalam pendidikan karakter. Keandalan analisis isi dalam penelitian ini
dijaga dengan metode triangulasi bersama ahli hadits serta teknik coding untuk meningkatkan
objektivitas hasil kajian. Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dalam kurikulum
pendidikan Islam di berbagai jenjang.

Pada tingkat sekolah dasar (SD/MI), nilai-nilai hadits dapat diajarkan melalui kisah-
kisah inspiratif dan pembiasaan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Guru berperan sebagai
teladan (uswah hasanah) yang menunjukkan perilaku baik kepada siswa. Di tingkat sekolah
menengah (SMP/MTs dan SMA/MA), pemahaman hadits dapat dikaitkan dengan realitas
kehidupan remaja, seperti etika dalam pergaulan, penggunaan media sosial yang bertanggung
jawab, serta penerapan nilai-nilai kejujuran dan disiplin. Kajian hadits juga dapat
dikembangkan dalam bentuk proyek sosial dan diskusi tematik agar siswa memahami relevansi
akhlak Islam dalam kehidupan modern. Sementara itu, di tingkat perguruan tinggi, analisis
kritis terhadap hadits-hadits dalam Arbain an-Nawawi dapat dijadikan bagian dari mata kuliah
pendidikan karakter Islam atau studi Islam yang lebih luas. Mahasiswa dapat mempelajari
penerapan nilai-nilai hadits dalam bidang profesional, seperti etika bisnis, kepemimpinan, dan
keadilan sosial. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkaya kurikulum
pendidikan Islam, tetapi juga memastikan bahwa peserta didik di setiap jenjang mampu
menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan pribadi, sosial, dan

profesional mereka.
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